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Abstrak
Memasuki era Society 5.0 yang ditandai dengan semakin berkembangnya teknologi informasi telah berdampak pada pola kerja di
berbagai institusi, tidak terkecuali institusi pendidikan. Terlebih lagi kemunculan era ini bertepatan pula dengan pandemi Covid-19
dan di tengah Revolusi Industri 4.0.  Salah satu institusi pendidikan yang ikut merasakan dampaknya adalah KB-TK Si Jempol Kota
Tarakan, Provinsi Kalimantan Utara. Permasalahan mendasar yang dihadapi adalah pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM) KB-
TK Si Jempol terkait pemanfaatan teknologi digital masih belum maksimal dalam menunjang pembelajaran dan tugas administrasi.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa peningkatan literasi digital secara synchronous kepada SDM
mitra melalui pelatihan penggunaan aplikasi pengolah kata dan angka mulai dari tingkat dasar hingga lanjut. Pelatihan
dilaksanakan melalui metode presentasi, diskusi, dan studi kasus. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh
peserta. Hasilnya menunjukkan bahwa materi pelatihan yang diberikan sangat berkualitas, sesuai harapan peserta juga memiliki
relevansi terhadap pekerjaan peserta.
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Pendahuluan
Era Society 5.0 merupakan era baru dengan konsep masyarakat yang berpusat pada manusia

(human-centered) dan berbasis teknologi (technology based) (Wibawa & Agustina, 2019). Mulainya era
Society 5.0 yang ditandai dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan komputer telah
mempengaruhi pola kerja dan aktivitas setiap individu, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan
(Dariya, 2019; Sormin et al., 2018). Di era Society 5.0, guru maupun tenaga pendidik dituntut
untuk bisa melengkapi kemampuan diri dengan keterampilan penggunaan teknologi informasi
dalam proses pembelajaran dan juga dalam menyelesaikan berbagai macam tugas administrasi
(Montolalu & Langi, 2018; Niati et al., 2019).

Di era Society 5.0 yang menegaskan kolaborasi antara manusia dan Teknologi Informasi
(TI), setiap guru maupun tenaga pendidik wajib menguasai TI demi suksesnya proses belajar
mengajar agar materi yang disampaikan menjadi lebih interaktif dan kreatif. Para guru dituntut
untuk tidak hanya bisa menguasai bidang ilmunya masing-masing, tapi juga harus bisa menguasai
cara pengoperasian komputer dan mengakses fasilitas teknologi informasi untuk membantu
pengembangan tugas-tugas pembelajarannya (Rahim et al., 2019). Selain itu, alasan lain guru
maupun tenaga pendidik dituntut untuk menguasai TI adalah segala bentuk informasi dilakukan
melalui TI misalnya Tes Ujian Kompetensi Guru (UKG) berbasis komputer, pengisian data pegawai
juga telah menggunakan aplikasi TI, seperti SIKEPO, SIMPEG, Dapodik dan aplikasi lainnya.
Keharusan menguasai komputer dan teknologi informasi bagi para guru tentu bukanlah hal yang
mudah. Hal inilah yang juga dialami oleh guru maupun tenaga pendidik di KB-TK Si Jempol Kota
Tarakan, Kalimantan Utara.

Peran institusi pendidikan anak usia dini tidak dapat dipandang sebelah mata karena pada
tahap pendidikan inilah karakter anak dapat dibentuk sebagai generasi penerus bangsa. Bahkan
optimalisasi pendidikan anak usia dini dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia di
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sebuah daerah pada masa yang akan datang (Ketut Sudarsana, 2017). Sebagai institusi pendidikan
anak usia dini yang berada di provinsi termuda di Indonesia, pihak KB/TK Si Jempol yang menjadi
mitra dalam kegiatan pengabdian ini memiliki harapan untuk menjadi role model dalam pendidikan
anak usia dini di Kalimantan Utara. Namun, salah satu tantangan yang harus dihadapi saat ini
adalah era Society 5.0.

Seiring dengan dimulainya era Society 5.0 di tengah era Revolusi Industri 4.0 yang juga
bertepatan dengan pandemi Covid-19, mitra KB-TK Si Jempol secara langsung ikut merasakan
dampak dari berbagai era tersebut. Konsep pendidikan tradisional telah berubah dan digeser
dengan era baru. Saat ini, hadir secara fisik di ruang kelas bukan satu-satunya dan tidak dapat
menjadi pilihan pembelajaran. Bahkan di era saat ini, akses ke pendidikan berkualitas dapat
dilakukan kapan pun dan di mana pun. Oleh karena itu, pengembangkan kompetensi guru
maupun tenaga pendidik pada KB-TK Si Jempol penting untuk dilakukan, sehingga siap untuk
bersaing dengan kompetitor dalam dunia pendidikan di era Society 5.0 ini dan dapat mewujudkan
tujuan untuk menjadi role model dalam pendidikan anak usia dini di Kalimantan Utara.

Literasi digital merupakan kemampuan dan wawasan dalam aspek pemanfaatan teknologi
digital untuk mendukung berbagai proses kerja (Prasetiono & Fayola, 2019). Di era Society 5.0,
sebagian besar sistem pendidikan di seluruh dunia memperkenalkan teknologi sebagai bagian dari
operasi rutin sehari-hari (Borthwick & Hansen, 2017; Sutter & Kihara, 2019). Literasi digital
memiliki peran penting dalam sebuah institusi pendidikan (Nahdi & Jatisunda, 2020; Rizal et al.,
2019). Banyak institusi pendidikan yang bersaing satu sama lain dalam hal penerapan teknologi
digital dalam mendukung berbagai proses kerja. Penting bagi setiap institusi pendidikan untuk
mengembangkan dan melatih setiap SDM yang dimiliki, jika ingin institusinya menjadi kompeten
secara digital khususnya di era Society 5.0. Oleh karena itu, tujuan utama kegiatan pengabdian ini
adalah melakukan pelatihan peningkatan literasi digital bagi SDM KB-TK Si Jempol Kota Tarakan.
Diharapkan kegiatan ini mampu memberikan kemudahan bagi SDM KB-TK Si Jempol dalam
menyelesaikan berbagai proses kerja dengan menggunakan teknologi informasi.

Metode Pelaksanaan
Dalam melaksanakan solusi permasalahan yang diusulkan, diperlukan tahapan pelaksanaan

kegiatan yang disusun secara sistematis. Tahapan yang disusun secara sistematis tersebut akan
membuat jalannya pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berjalan secara
terarah. Lebih lanjut terkait tahapan pelaksanaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan

Berdasarkan Gambar 1, terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan dalam kegiatan
pengabdian ini, antara lain

1. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan
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Tahapan ini merupakan dasar dari rangkaian kegiatan kemitraan yang akan dilakukan.
Melalui tahapan ini, berbagai kebutuhan yang akan digunakan selama kegiatan akan
disiapkan, mulai dari kebutuhan kegiatan pelatihan peningkatan literasi digital, hingga
kebutuhan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan.

2. Literasi Digital
Tahapan ini dilakukan melalui rangkaian kegiatan pelatihan yang akan dilakukan oleh
semua tim pelaksana kegiatan kepada mitra. Pelatihan yang diberikan mulai dari
pemanfaatan aplikasi perkantoran dasar, hingga tingkat lanjut. Pelatihan dapat

dilakukan secara synchronous, artinya akan dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas
yang terdapat pada institusi pelaksana dan dapat dilaksanakan di lokasi mitra.

3. Evaluasi Pelatihan
Evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh mitra/peserta pelatihan terkait
jalannya kegiatan pelatihan

4. Publikasi Ilmiah
Hasil dari kegiatan kemitraan akan dipublikasikan melalui forum seminar nasional
pengabdian masyarakat atau publikasi pada jurnal ilmiah pengabdian masyarakat.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 12 orang peserta yang terdiri

dari guru dan staf KB-TK Si Jempol Kota Tarakan.  Sedangkan, dari pemateri terdiri atas tiga (3)
orang dosen pelaksana kegiatan dan melibatkan dua (2) orang mahasiswa STMIK PPKIA Tarakanita
Rahmawati. Berdasarkan Gambar 1, tahapan pelaksanaan pelatihan literasi digital merupakan
tahapan kedua setelah tahapan persiapan. Kegiatan pelatihan tersebut dilakukan selama enam (6)
kali pertemuan dengan durasi 90-120 menit tiap pertemuannya.

Kegiatan pengabdian ini berlangsung secara synchronous, artinya mitra juga mengambil peran
dalam terlaksananya kegiatan ini dengan baik. Partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Partisipasi Mitra
No Gambaran Partisipasi Mitra
1. Mitra aktif berkoordinasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan
2. Mitra menyediakan tempat dan sumber daya manusia yang siap dilatih
3. Mitra berpartisipasi aktif dan mengikuti setiap proses pelatihan dengan baik

Materi yang diberikan selama pelatihan tersebut beraneka ragam mulai dari aplikasi
pengolah kata dan angka tingkat dasar hingga tingkat lanjut, seperti mail-merge, modifikasi chart,
fungsi aritmatika, fungsi logika, fungsi perbandingan dan berbagai fungsi lainnya. Proses
penyampaian materi dalam kegiatan pelatihan juga dirancang sedemikian rupa agar peserta mampu
memahami semua materi yang diberikan dengan baik. Proses penyampaian materi tersebut dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Proses Penyampaian Materi

Berdasarkan Gambar 2, dalam proses pelaksanaan pelatihan yang telah dilakukan terdapat
tiga tahapan, yaitu presentasi atau penyampaian materi pelatihan. Pada tahapan ini, tim pelaksana
kegiatan melakukan penyampaian beserta praktik terhadap materi yang telah disiapkan. Tahapan
berikutnya adalah diskusi terhadap materi yang telah diberikan. Dalam tahapan ini, peserta
diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti oleh peserta. Tahap
terakhir adalah memberikan studi kasus untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi
yang telah diberikan. Salah satu dokumentasi kegiatan yang telah dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 3 beserta tampilan bagian depan gedung KB-TK Si Jempol dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan

Gambar 4. Tampak Luar KB-TK Si Jempol (mitra)
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Selama kegiatan pelatihan berlangsung tidak ditemukan kendala signifikan yang dapat
mengganggu jalannya kegiatan. Hanya terdapat beberapa kendala minor, seperti kabel penghubung
laptop ke proyektor yang bermasalah sehingga diperlukan kabel yang baru dan permasalahan dari
perangkat komputer peserta yang terkadang mengalami error dalam penggunaanya.

Untuk mengukur kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan, peserta diberikan kuesioner
yang berisi beberapa pertanyaan terkait pelaksanaan kegiatan. Kuesioner bersifat tertutup dengan
menggunakan pendekatan skala likert sebagai pilihan jawaban. Beberapa hasil dari kuesioner
tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil Kuesioner

Pada Gambar 5 terlihat beberapa hasil kuesioner yang diajukan kepada peserta pelatihan
terkait dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. Total peserta yang mengisi
kuesioner sebanyak 12 orang. Terkait dengan komponen “Kesesuaian materi pelatihan dengan harapan

peserta” dan “Kualitas Materi Pelatihan” terdapat masing-masing 50% peserta yang memberikan
jawaban “Sangat Baik” dan 50% lainnya memberikan jawaban “Baik”. Sedangkan, terkait dengan
komponen “Relevansi materi pelatihan dengan pekerjaan” terdapat 58% peserta memberikan nilai
“Baik” dan sisanya sebesar 42% memberikan nilai “Sangat Baik”.

Simpulan
Berdasarkan kegiatan peningkatan literasi digital yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa para peserta yakni sumber daya manusia KB-TK Si Jempol Kota Tarakan dapat mengikuti
setiap materi yang diberikan dengan baik. Hal ini kemudian didukung dengan hasil kuesioner
evaluasi kegiatan yang telah diisi oleh peserta yang menunjukkan bahwa peserta merasa materi yang
diberikan selama pelatihan telah sesuai dengan harapan dan juga memiliki relevansi terhadap
pekerjaan peserta. Untuk ke depannya, kegiatan peningkatan literasi digital dapat dilakukan dengan
memberikan materi pelatihan lainnya terkait dengan pemanfaatan teknologi informasi.
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